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Salah satu permasalahan sistem transportasi yang masih dihadapi oleh Kabupaten Lampung Tengah,
antara lain kondisi geometrik persimpangan jalan yang belum memenuhi spesifikasi teknis
persimpangan, sehingga terjadi tundaan lalu lintas yang dapat mengakibatkan kemacetan. Salah
satunya adalah di Kawasan CBD Bandar Jaya. Bandar Jaya merupakan sebuah wilayah dengan
karakteristik menyerupai sebuah daerah/Kota kecil, Bandar Jaya merupakan ibukota Kecamatan
Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah, Propinsi Lampung, Indonesia. Kota Bandar Jaya
posisinya strategis dan menjadi daerah transit paling ramai yang dilintasi oleh pengguna jalan baik
yang masuk maupun keluar pulau Sumatera, selain itu Bandar Jaya juga menjadi pusat kegiatan
Niaga terbesar di Kabupaten Lampung Tengah. Di Bandar Jaya terdapat dua pusat perbelanjaan,
yaitu Plaza Bandar Jaya dan Chandra Superstore Bandar Jaya. Di sini juga terdapat masjid termegah

di Kota Bandar Jaya, yaitu Masjid Agung Istiglal Bandar Jaya. Masjid ini menjadi pusat peribadatan di

Bandar Jaya sekaligus sebagai tempat singgah para musafir. Sehingga cukup Pantas bila Bandar Jaya
disebut sebagai Daerah Pusat Kegiatan Niaga di Kabupaten Lampung Tengah / Central Bussines
Distric. Wilayah Kajian Geometrik Persimpangan Jalan ini adalah di Bandar Jaya tepatnya pada
simpang empat Polsek Terbanggi Besar. Simpang ini merupakan Ruas Jalan Negara yang juga
menghubungkan akses jalan menuju Bandar Jaya Barat dan Bandar Jaya Timur. Kondisi Simpang saat
ini dipisahkan dengan median jalan berupa Road Barier sehingga fungsi Simpang empat kurang
optimal terlebih belum diatur dengan Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas (APILL) ataupun Lampu Lalu
Lintas (Traffic Light).

1. Pendahuluan

Untuk

memberikan pelayanan yang baik bagi kelancaran
transportasi  jalan  diperlukan

bentuk fisik sehingga dapat memenuhi fungsi dasar dari jalan

penyediaan  jaringan yaitu memberikan pelayanan optimum pada arus lalu lintas

transportasi yang baik dan efisien, maka perlu ditunjang pula
oleh penyediaan prasarana transportasi jalan yang baik dan
standar. Dalam pembangunan jalan akan selalu berbenturan
dengan berbagai kepentingan, seperti lingkungan, topografi,
dan ketersediaan lahan, faktor tersebut harus mendapat
perhatian.

Perencanaan Geometrik Jalan merupakan bagian dari
perencanaan jalan yang di titik beratkan pada perencanaan
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dan sebagai akses ke rumah — rumah. Dalam lingkup
perencanaan geometrik tidak termasuk perencanaan tebal
perkerasan jalan, walaupun dimensi dari perkerasan
merupakan bagian dari perencanaan geometrik sebagai
bagian dari perencanaan jalan seutuhnya. Demikian pula
dengan Drainase jalan. Jadi tujuan dari perencanaan dan
analisa geometrik jalan adalah menghasilkan infrastruktur
yang aman, efesiensi pelayanan arus lalu lintas dan
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memaksimalkan ratio tingkat penggunaan/biaya pelaksanaan. a. Tersedianya data Kondisi  Eksisting  Geometrik
(Silvia Sukirman, 1999) Persimpangan Jalan Pada Simpang 4 Bandar Jaya;

Tujuan dilakukan nya kajian ini antara lain adalah : b. Tersedianya data Kinerja Persimpangan Jalan Eksiting;

c. Tersedianya Rencana Usulan Geometrik Persimpangan.

SIMPANG EMPAT
BANDAR JAYA

Gambar 1. Lokasi Kajian , Simpang Empat Bandar Jaya, Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah



2. Metodologi

2.1 Pengumpulan Data

Dalam penyusunan Pekerjaan ini terdapat dua metoda
pengumpulan data, Metoda pengumpulan data tersebut ada
yang bersifat langsung dan tidak langsung. Data yang diperoleh
harus sesuai dengan bagian — bagian yang diperlukan.
Pengelompokan data tersebut terbagi dua yaitu data primer dan
data sekunder yang digunakan untuk mendukung bidang
rekayasa lalu lintas.

2.2 Kapasitas Simpang

Perhitungan analisis kondisi eksisting persimpangan
digunakan untuk mengetahui kinerja persimpangan tersebut.
Dari hasil perhitungan analisis eksisting simpang empat Polsek
Terbanggi Besar dengan menggunakan petunjuk MKJI (Manual
Kapasitas Jalan Indonesia) tahun 1997 mengenai simpang tidak
bersinyal.

Tabel 1. Kapasitas Tiap Pendekat Simpang Empat Bandar Jaya

Pendekat Kapasitas

smp/jam
Lintas Tengah Sumatera Dari Terbanggi Besar 2.475
Lintas Tengah Sumatera Dari Gunung Sugih 2.475
Dari arah Indra Putra Subing 2.775
Dari arah Adi Jaya 2.050
Simpang Empat Bandar Jaya 3.415

3. Hasil dan pembahasan

Berdasarkan hasil analisa kinerja persimpangan maka perlu
dipertimbangkan rencana perbaikan geometrik persimpangan
saat ini dengan memprediksikan volume arus lalu lintas yang
akan datang sehingga kedepannya tidak terjadi kemacetan yang
terlalu signifikan dilihat dari kapasitas simpang yang ada saat ini
serta besarnya peluang antrian kendaraan di persimpangan dan
tundaan kendaraan di persimpangan tersebut.

3.1 Prediksi Kinerja Persimpangan Usulan

Dari hasil peningkatan geometrik diatas didapatkan
kapasitas (C) pada Jalan Lintas Tengah Sumatera (Arah Dari
Kotabumi) yang telah disesuaikan.Kapasitas tiap — tiap pendekat
lainnya pada Simpang Empat Bandar Jaya dapat dilihat pada
Tabel dibawah ini.

Tabel 2. Kapasitas Tiap Pendekat Simpang Empat Bandar Jaya
Setelah Peningkatan Kapasitas

Pendekat Kapasitas

smp/jam
Lintas Tengah Sumatera Dari Terbanggi Besar 2.475
Lintas Tengah Sumatera Dari Gunung Sugih 2.475
Dari arah Indra Putra Subing 2.775
Dari arah Adi Jaya 2.121
Simpang Empat Bandar Jaya 3.423

Kapasitas Simpang dihitung pada masing — masing pendekat.
Tahap dalam menghitung kapasitas simpang pada tiap pendekat
harus diketahui arus jenuh dasar (So) dan variabel — variabel
masukan. Untuk menghitung kapasitas simpang digunakan
rumus :

C=Cox Fw x Fm x Fcs x Frsu x Flt x Frt x Fmi

Dimana :

C : Kapasitas

Fcs : Faktor Ukuran Kota

Co : Kapasitas Dasar

Frsu : Rasio Kend. Tak Bermotor
Fw : LebarPendekat

Flt : Rasio Belok Kiri

Fm : Tipe Median Jalan

Frt : Rasio Belok Kanan

Fmi : Rasio Arus Minor

Contoh Perhitungan kapasitas pada pendekat Jalan Lintas
Tengah Sumatera (Arah Dari Terbanggi Besar).

C =2100x1,00x 1,00 x 1,00x 0,93 x 1,28 x 1,00 x 0,99
=2.475 smp/jam

MKIJI (Manual Kapasitas Jalan Indonesia) tahun 1997

3.2 Kondisi Arus Lalu Lintas

Sebagai pengukur jumlah dari arus lalu lintas, digunakan
volume lalu lintas. Volume lalu lintas menunjukkan jumlah
kendaraan yang melintasi satu titik pengamatan dalam satu
satuan waktu (hari, jam, menit),Selanjutnya data volume lalu
lintas dari survai gerakan membelok, dalam hal ini diambil
jumlah volume satu jam tersibuk pada tiap peak sebagai dasar
perhitungan selanjutnya, yaitu satu jam tersibuk pada peak pagi,
peak siang, dan peak sore
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Gambar 2. Prosentase Volume Lalu Lintas

4. Kesimpulan

Simpang Empat Bandar Jaya memiliki Radius tikung yang
belum optimal untuk gerakan kendaraan saat melintas atau
menikung memasuki kaki simpang yang ada , sehingga ruang



gerak kendaraan sangat terbatas khusus nya untuk dimensi
kendaraan yang besar.

Kondisi Existing saat ini untuk Simpang Empat yang
tidak/belum diatur oleh Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas ( APILL
) dipengaruhi oleh kondisi Geometrik persimpangan yang ada.
Selain itu kondisi saat ini dengan pembatasan median ( Road
Barier ) membuat fungsi simpang empat tidak maksimal, karena
gerak lurus antara kaki simpang khususnya di kaki persimpangan
dari Arah Ruas Jalan Ahmad Yani menuju Ruas Jalan Jendral
Sudirman atau pun dari arah sebaliknya.
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Gambar 3. Usulan Ideal Geometrik Simpang Empat Bandar Jaya
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